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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peranan 

penting dalam dunia pendidikan. Ilmu yang disampaikan kepada peserta didik 

sebagai modal bagi peserta didik untuk menghadapi perkembangan zaman, 

pegangan hidup, pedoman, dan melatih peserta didik berpikir logis, kritis, kreatif, 

sistematis, dan mampu bekerja sama. Namun kenyataanya dalam dunia 

pendidikan, matematika dipandang sebagai ilmu yang abstrak sehingga 

menimbulkan persepsi negatif yang tidak dapat diacuhkan begitu saja, seperti 

peserta didik merasa sukar, bosan, dan merasa tidak tampak kaitan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Kurikulum yang mulai diberlakukan di Indonesia saat ini adalah 

Kurikulum 2013. Impelementasi kurikulum ini dikembangkan berdasarkan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran sesuai satuan pendidikan. 

Permendikbud No. 69 tahun 2013 menjelaskan tentang tujuan kurikulum 2013 

yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memilki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia. 
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Menurut Sagita (2016: 43) bahan ajar LKPD merupakan salah satu sarana 

untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pengembangan bahan ajar LKPD dapat membantu pendidik dalam mengarahkan 

peserta didiknya untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri 

atau dalam kelompok kerja, dan dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan proses dan mengembangkan sikap ilmiah yang diharapkan dapat 

meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai sasaran belajar. Dengan 

adanya LKPD maka akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dan 

pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

Tahun Ajaran 2018/2019, diperoleh informasi lebih dari 70% peserta didik masih 

belum tuntas pada materi himpunan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) sebesar 70. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian peserta didik 

yang dilampirkan pada lampiran 13 bahwa dari 24 orang peserta didik, hanya 7 

orang peserta didik yang dinyatakan tuntas. Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik adalah bahan ajar yang 

digunakan, dalam hal ini bahan ajar yang digunakan ialah LKPD. Pendidik 

menggunakan LKPD yang dirancang oleh penerbit, yang dalam proses 

pembelajarannya peserta didik hanya diminta untuk mengerjakan latihan. 

Gambar 1.1 berikut ini merupakan tampilan LKPD yang digunakan 

pendidik sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran materi himpunan. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya menyajikan ringkasan materi dan soal latihan, 

tidak memberikan peserta didik untuk terjun langsung kedalam proses penemuan 
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suatu konsep materi himpunan, tempat pengisian soal latihan yang disajikan 

dalam LKPD tidak cukup ruang/luas untuk peserta didik menuliskan jawabannya, 

selain itu untuk menjawab soal latihan tersebut peserta didik membutuhkan 

informasi tambahan yang tidak terdapat di dalam LKPD, dan tampilannya kurang 

menarik bagi peserta didik karena warna yang ditampilkan hanya hitam dan putih 

sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk mengerjakan LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

Alternatif yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

salah satunya yaitu dengan melakukan penyediaan dan penggunaan bahan ajar 

dalam proses pemebalajarn, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih 

aktif membangun pemahamannya sendiri. Desain LKPD yang dikembangkan 

menggunakan suatu pendekatan pembelajaran, diharapkan dapat membantu para 

peserta didik untuk mencapai hasil belajar dan mencapai ketuntasan belajar. 
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Menurut Soviawati (2011: 84) untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik dan penguasaan peserta didik terhadap konsep dasar 

matematika serta untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik, pendidik 

diharapkan mampu berinteraksi dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

matematika yang cocok. Salah satu pendekatan yang membawa alam pikiran 

peserta didik ke dalam pembelajaran dan melibatkan peserta didik secara aktif 

adalah Realistic Mathematics Education (RME). Dengan penggunaan RME 

peserta didik tidak hanya mudah menguasai konsep dan materi pelajaran namun 

juga tidak cepat lupa dengan apa yang telah diperolehnya tersebut. Pendekatan ini 

tepat diterapkan dalam mengajarkan konsep dasar dan diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik yang akhirnya bermuara pada 

meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

Sesuai dengan kurikulum 2013, salah satu materi yang diajarkan kepada 

peserta didik pada kelas VII SMP adalah materi himpunan. Himpunan merupakan 

materi dasar matematika yang sangat penting karena merupakan prasyarat untuk 

materi lain seperti materi fungsi. Pada dasarnya, materi ini adalah materi yang 

sederhana dan tidak banyak mengandung rumus-rumus seperti materi matematika 

lainnya. Namun kenyataannya, peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari 

materi himpunan, hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan peserta didik. 

Peserta didik menyatakan bahwa merasa sulit untuk mengungkapkan kembali 

pengertian himpunan, mengerjakan soal operasi himpunan serta soal cerita 

mengenai himpunan. 

Permasalahan di dunia nyata yang sesuai dengan keadaan sekitar tempat 

peserta didik tinggal dapat digunakan sebagai titik awal pengembangan ide dan 
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konsep matematika sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan 

dibuat dapat menarik minat dan meningkatkan hasil belajar peserta didik serta 

dapat mengimplementasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) cocok digunakan dalam pengembangan LKPD pada materi himpunan. 

Hal senada juga di ungkapkan oleh Sembiring (2010: 12) bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan RME akan membuat peserta didik berfikir 

lebih aktif, konteks dan bahan ajar terkait langsung dengan lingkungan sekolah 

peserta didik dan peran pendidik lebih aktif dalam merancang bahan ajar dan 

kegiatan kelas sehingga pembelajaran seperti ini tidak menutup kemungkinan 

akan meningkatkan hasil belajar dan juga tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan oleh pendidik..   

Berikut ini merupakan salah satu bagian LKPD berbasis RME yang akan 

diterapkan kepada peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.2 LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 
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Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa LKPD dimulai dari pengenalan 

terhadap benda-benda kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. Kemudian 

peserta didik diajak untuk mengaitkan pengalaman di dalam kehidupan sehari-hari 

dan menerapkannya pada konsep-konsep matematika. LKPD berbasis RME akan 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi pada diri peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah, karena masalah berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, dan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

peserta didik tentang konsep-konsep matematika karena konsep-konsep itu sendiri 

dibangun oleh peserta didik-peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, jelaslah bahwa sangat 

dibutuhkan pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME pada materi 

himpunan. Pengembangan LKPD ini disesuaikan dengan standar proses 

pembelajaran menurut Kurikulum 2013. Dengan RME, peserta didik diberi 

kesempatan untuk melakukan kegiatan berpikir yang secara aktif. Berdasarkan 

masalah di atas, maka akan dilakukan penelitian pengembangan tentang: 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) Kelas VII SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis RME pada materi himpunan 

untuk peserta didik kelas VII SMP yang berkualitas? 
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2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis RME pada materi himpunan di kelas VII 

SMP ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dalam 

pembelajaran matematika? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk 

1. Menghasilkan produk berupa LKPD berbasis RME pada materi himpunan 

untuk peserta didikkelas VII SMP yang berkualitas. 

2. Mendeskripsikan kualitas LKPD berbasis RME pada materi himpunan di 

kelas VII SMP yang ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan dalam pembelajaran matematika. 

1.4 Spesifikasi Pengembangan 

Spesifikasi pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1) Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) materi himpunan disusun sesuai kurikulum terkini 

yaitu kurikulum 2013. 

2) LKPD disusun untuk dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 

maksud agar peserta didik mandiri, aktif, mempermudah pemahaman dan 

sebagai sarana berlatih bagi peserta didik.  

3) Format LKPD disusun berdasarkan prosedur pembuatan LKPD yang baik dan 

benar (Prastowo. 2013), yakni memuat judul, petunjuk belajar, kompetensi 

yang akan dicapai, informasi pendukung, langkah-langkah kerja, dan 

penilaian serta dikembangkan dengan pendekatan RME.  
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4) LKPD akan memuat karakteristik pendekatan RME pada materi pembelajaran 

yang dapat diikuti oleh peserta didik yaitu:  

a. Penggunaan konteks. Hal ini digunakan sebagai titik awal pembelajaran 

matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa 

dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama 

hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran peserta didik. 

b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif. Hal ini berfungsi sebagai 

bridge dari pengetahuan dan matematika tingkat kongkrit menuju 

pengetahuan matematika tingkat formal. 

c. Pemanfaatan hasil kontruksi peserta didik. Peserta didik memiliki 

kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga 

diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja dan 

konstruksi peserta didik selanjutnya digunakan untuk landasan 

pengembangan konsep matematika. 

d. Interaktivitas. Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu 

melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. 

e. Keterkaitan antar konsep. Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran 

matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu 

konsep matematika secara bersamaan (walau ada konsep yang dominan). 

5) LKPD ini dikembangkan berbasis pendekatan RME pada materi himpunan 

dan kelas VII SMP.  
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1.5 Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME penting untuk dilakukan 

agar: 

1) Peserta didik, dapat mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

menerima pembelajaran himpunan, serta dapat menumbuhkan minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika. 

2) Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik dalam mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta 

Didik. 

3) Peneliti lain, dapat menjadikan sebagai referensi untuk penelitiannya dalam 

rangka mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.6.1 Asumsi Penelitian 

Berdasarkan teori-teori tentang penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

maka asumsi penelitian ini diantaranya adalah sebeagai berikut:  

1) Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi memiliki permasalahan yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. 

2) Kondisi peserta didik bersifat heterogen yang artinya peserta didik dengan 

berbagai tipe belajar. 

3) Lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung untuk dijadikan tempat 

penelitian. 

4) Lokasi sekolah yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh peneliti.  
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1.6.2 Keterbatasan Pengembangan 

Adapun keterbatasan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1) Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII A di SMP Muhammadiyah 1 

Kota Jambi. 

2) Memilih materi himpunan kelas VII SMP Semester Ganjil untuk 

dikembangkan menjadi bahan ajar berupa LKPD.  

3) LKPD yang dikembangkan berbasis karakteristik RME 

1.7 Definisi Istilah 

Adapun beberapa daftar istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengembangan merupakan salah satu langkah penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan yang berarti 

adanya perubahan secara bertahap kearah tingkat yang lebih baik agar 

terciptanya suatu kematangan atau kesempurnaan.  

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

3) RME merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan mendorong peserta didik 

untuk melakukan kegiatan belajar yang aktif.  

4) Himpunan merupakan materi matematika dalam kurikulum 2013 yang 

dipelajari pada semester ganjil. Materi ini merupakan materi dasar yang 

konsepnya akan berkaitan dengan materi lain seperti materi relasi dan 
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fungsi. Himpunan merupakan materi yang berisikan konsep, prinsip 

prosedur, dan fakta. 


